BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan
teknik statistik non parametrik Kendall tau-b menggunakan program
SPSS for windows versi 16 didapatkan hasil uji hipotesis dari
variabel strength- based parenting knowledge dan wellbeing adalah r
= 0,359 dengan p = 0,000 (p < 0,05). Sedangkan hasil uji hipotesis
untuk variabel strength- based parenting use dan wellbeing adalah r
= 0,373 dengan p = 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan nilai r dari
strength- based parenting knowledge dengan wellbeing dapat
disimpulkan bahwa kekuatan korelasinya berada pada taraf medium.
Kekuatan korelasi untuk nilai r dari strength- based parenting use
dengan wellbeing berada pada taraf medium pula.

Dengan demikian, hipotesis penelitian ini diterima, yaitu:
Ada hubungan yang positif antara Strength- based parenting
(strength knowledge dan strength use) dengan wellbeing pada remaja
di SMA X Surabaya, Semakin tinggi strength- based parenting yang
diterima remaja, maka semakin tinggi wellbeingnya, dan sebaliknya
semakin rendah strength- based parenting yang diterima remaja,
semakin rendah pula wellbeing remaja.

Hal ini juga didukung dengan hasil yang terlihat pada bagan
4.8 dan bagan 4.9 yang menggambarkan distribusi frekuensi antara

variabel strength- based parenting (strength knowledge dan strength
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use) dengan variabel wellbeing. Pada kebanyakan siswa, tampak
bahwa penerapan strength- knowledge dan strength-use yang tinggi
dan sangat tinggi oleh orangtua diikuti oleh tingkat wellbeing remaja
yang tinggi dan sangat tinggi pula.

Dengan demikian, hal ini sesuai dengan yang diutarakan
oleh Reckmeyer dan Robison (2016), ketika orangtua menggunakan
gaya strength-based parenting, orangtua membantu anak-anak
mereka untuk menemukan potensinya, membimbing dan mendidik
anak, serta mengelola emosi anak sehingga anak menjadi sadar dan
mengenal dirinya, khususnya apa yang menjadi kekuatannya. Pada
akhirnya nanti anak dapat mengatasi permasalahan dalam hidupnya
dengan kekuatan yang dimiliki.

Penelitian yang dilakukan oleh Waters (2015b)
menunjukkan penerapan strength- based parenting berkaitan dengan
menurunnya tingkat stres pada anak- anak karena anak dapat
mengatasi stressnya itu dengan kekuatannya, misalnya dengan
melakukan regulasi diri yang baik dan berusaha berpikir jernih.
Selain itu, ketika anak sudah mampu mengelola emosinya secara
positif, dan dapat mengetahui dan mengeksplorasi potensinya, maka
relasinya dengan orang lain juga cenderung baik sehingga akhirnya
anak dapat meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan hidupnya.
Pernyataan terakhir ini disimpulkan berdasarkan penelitian Waters
(2015a) vyang berjudul “Strength-based parenting and life
satisfaction in teenagers” pada 689 orang remaja di sebuah SMA di
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Australia. Strength-based parenting memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kepuasan hidup remaja bahkan melampaui
kontribusi dari gaya pengasuhan otoritatif. Orangtua Yyang
menggunakan strength-based parenting menyadari kelebihan yang
dimiliki oleh remaja dan kemudian mendorong remaja untuk
mengaktualisasikan dirinya, sehingga remaja menjadi puas dengan
kehidupannya, menjadi individu yang optimal secara psikologis, dan
ke depannya remaja tersebut menjadi mandiri dalam menentukan
setiap keputusannya, dengan kata lain remaja menjadi individu yang
memiliki wellbeing yang makin baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Jach et al.
(2017) yang berjudul “Strengths and Subjective Wellbeing in
Adolescence: Strength-Based Parenting and the Moderating Effect
of Mindset” pada 363 orang remaja di sebuah SMA di Australia.
Salah satu hasil penelitiannya menunjukkan bahwa strength- based
parenting dan penggunaan strength oleh remaja (strength use)
berpengaruh secara positif terhadap subjective wellbeing remaja.
Penerapan strength- based parenting tampaknya mendorong anak
untuk menggunakan kekuatan yang dimilikinya dan kedua hal ini
ternyata dapat meningkatkan subjective wellbeing remaja.

Penelitian ini memberi kontribusi dengan mendukung dan
memperluas hasil penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang
menghubungkan strength-based parenting dengan life satisfaction

(Waters, 2015a) serta penelitian strength based parenting dengan
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stress (Waters, 2015b). Penelitian ini merupakan penelitian awal

mengenai strength- based parenting di Indonesia yang hasilnya

mendukung pengaruh positif dari strength- based parenting terhadap

perkembangan remaja, khususnya dalam meningkatkan wellbeing

remaja.

Penelitian ini memiliki kelemahan- kelemahan yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Peneliti tidak bisa melakukan pengambilan sampel terhadap
siswa kelas XII karena peneliti tidak memperhitungkan
bahwa siswa kelas XII harus mengikuti ujian sekolah dan
simulasi ujian nasional pada bulan Februari hingga
pertengahan April. Oleh karena jadwal ujian siswa kelas
XII sudah padat, maka peneliti hanya bisa mengambil data
pada siswa kelas X dan kelas XI. Hal ini mengakibatkan
sampel menjadi kurang representatif dalam mencerminkan
populasi penelitian.

Pada penelitian ini, skala Pemberton Happiness Index
section B yang mengukur experienced well-being tidak
dipergunakan. Berdasarkan hasil dari uji validitas hanya ada
1 aitem saja yang valid dan hasil uji reliabilitas yang
diperoleh hanya sebesar 0,436, yang berarti bahwa skala
tersebut tidak reliabel. Hal ini mungkin disebabkan karena
jawaban yang diberikan oleh subjek cenderung homogen ke

arah positif sehingga tidak bisa membedakan antara remaja
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yang memiliki wellbeing yang baik dengan yang tidak. Hal
serupa juga dialami oleh Kristi (2017) dalam penelitiannya
sehingga skala yang sama juga tidak bisa digunakan.

Pada penelitian ini, data strength- based parenting diambil
berdasarkan persepsi remaja bukan dari orangtua. Hasil
penelitian mungkin berbeda apabila data yang diambil
berdasarkan persepsi orangtua.

Selain itu, penelitian ini terbatas pada faktor pengasuhan
orangtua yang mempengaruhi well-being. Peneliti tidak
meneliti faktor- faktor lain yang mempengaruhi wellbeing

remaja.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan positif yang signifikan antara strength- based parenting

dengan wellbeing pada remaja di sekolah X, dengan koefisien

korelasi untuk strength knowledge dengan wellbeing sebesar 0,359

dan untuk strength- use dengan wellbeing sebesar 0,373. Semakin

tinggi strength- based parenting yang diterima remaja, maka

semakin tinggi wellbeingnya, dan sebaliknya semakin rendah

strength- based parenting yang diterima remaja, maka semakin

rendah pula wellbeing remaja.
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Saran

Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat digunakan

untuk kepentingan praktis dan teoritis:

1.

Bagi sekolah, diharapkan sekolah dapat menjalin kerjasama
dengan orangtua untuk meningkatkan dan mempertahankan
wellbeing pada remaja. Kerjasama yang dimaksud disini
adalah sekolah dapat menjalin komunikasi dengan orangtua
dan memberikan edukasi pada orangtua mengenai
pentingnya pendekatan strength-based parenting bagi
wellbeing pada remaja. Dengan demikian, komunikasi yang
terjalin dengan orangtua tidak hanya terkait masalah
akademis saja, tetapi juga mengenai upaya-upaya untuk
mengembangkan wellbeing remaja dengan berfokus pada
kekuatan atau kelebihan mereka.

Bagi remaja, diharapkan siswa menjadi peka akan
pentingnya wellbeing di usia remaja sehingga siswa makin
terdorong untuk mengeksplorasi kekuatan atau kelebihan
yang dimiliki dengan berpartisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler, baik yang disediakan oleh sekolah maupun
di luar sekolah, yang sesuai dengan kelebihannya itu.

Bagi orangtua, diharapkan orangtua ikut andil dalam
membimbing dan mendukung remaja dalam menumbuhkan

wellbeing yang baik dengan cara menerapkan strength-
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based parenting kepada remaja. Dengan demikian, remaja
akan terbantu dalam memahami kelebihannya dan tujuan
hidupnya.

Bagi penelitian selanjutnya

Diharapkan agar penelitian selanjutnya dapat mengambil
data dengan menggunakan skala strength- based parenting
dari persepsi orangtua selain dari persepsi remaja seperti
pada penelitian ini. Diharapkan juga agar penelitian
selanjutnya dapat memperluas penelitian  mengenai
wellbeing dengan meneliti faktor- faktor lain yang
mempengaruhi wellbeing selain faktor parenting sesuai
dengan konteks remaja, seperti adanya pengaruh teman,
faktor kesehatan, dan target atau tujuan hidup. Selain itu,
sebaiknya apabila peneliti mengambil data dari siswa-siswi
di sekolah, peneliti perlu memperhitungkan sebelumnya
apakah jadwal ujian sekolah akan bertabrakan dengan
jadwal pengambilan data. Dianjurkan agar peneliti
selanjutnya dapat mempertimbangkan waktu pembuatan
alat ukur (bisa dipercepat) agar sesuai dengan jadwal
sekolah. Akhirnya, penelitian berikutnya dapat mencari atau
merancang alat ukur yang sesuai untuk wellbeing bagi
remaja, khususnya untuk menggantikan alat ukur PHI
section B yang tampaknya kurang sesuai dengan konteks

Indonesia.
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